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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

Untuk mengetahui deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung akan penulis kemukakan hasil penelitian sebagai berikut :

a. Identitas Madrasah

Nama Madrasah
: MTsN Aryojeding.

Status
:
Reguler 

Nomor telp.
:
0355-395289

Alamat
:
Jl. Raya Blitar Aryojeding 

Kecamatan
:
Rejotangan 

Kabupaten
:
Tulungagung 

Kodel Pos 
:
66293

Tahun berdiri
:
1968

Waktu belajar
:
Pagi hari.

b. Batas- batas dan Jarak 

Batas bagian utara  Srengat Blitar

Batas bagian timur Rejotangan

Batas bagian selatan Banjarejo

Batas bagian barat Buntaran
Jarak dari kecamatan Rejotangan ± 2 km

Jarak dari kabupaten Tulungagung ± 18 km

Jarak dari propinsi ± 178 km
2. Sejarah Berdirinya MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

Pada tahun 1964 beberapa tokoh muslim di desa Aryojeding dan sekitarnya mendirikan lembaga pendidikan yang setingkat dengan SMP, yaitu PGAP (Pendidikan Guru Agama Pertama). Pendirian lembaga pendidikan tersebut dipelopori oleh Bapak H. Mansur dan Bapak Hasyim Aly. Pada waktu itu status lembaga pendidikan tersebut adalah masih swasta.

Kemudian pada tahun 1968 Bapak Ustadz Hasyim Aly selaku wakil dari tokoh masyarakat mengusulkan ke Departemen Agama Republik Indonesia di Jakarta untuk mengubah PGAP menjadi MTs AIN.

Karena lembaga pendidikan PGAP pada waktu itu sudah dianggap layak dengan adanya siswa yang cukup banyak dan dengan tersedianya sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai, maka pemerintah menetapkan kebijakan baru tentang status lembaga pendidikan tersebut. Kemudian pada tanggal 23 juli 1968, pemerintah menetapkan perubahan status yang tadinya mempunyai status swasta berubah menjadi negeri, yang pada mulanya bernama PGAP berubah menjadi MTs AIN (Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri) Aryojeding yang pada waktu itu dikepalai oleh Bapak Sukatno.

Pada tahun 1980, pemerintah membuat kebijakan baru lagi yang berkaitan dengan pemberian nama lembaga tersebut. yakni, dari MTs AIN berubah menjadi MTsN Aryojeding, yang pada saat itu dikepalai oleh Drs. H. Ahmad Kholik. 

MTsN Aryojeding merupakan MTsN yang tertua di Tulungagung yang menjadi pusat rayon ujian negara. MTsN Aryojeding ini membawahi beberapa MTs yang berada di Blitar, MTs di Tulungagung, dan MTs yang ada di Trenggalek, seperti MTs Kauman Srengat, MTs Tunggangri, MTs Kampak Trenggalek, MTs Ma’arif Ngantru (Pucung), sehingga MTsN Aryojeding pernah menjadi filial dari MTs yang berada di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.

Pada tahun 1990 yang menjadi kepala MTsN Aryojeding adalah Bapak Drs. H. Miftahul Huda. Kemudian pada tahun 1997, pemerintah membuat kebijakan bahwa MTs filial harus ditiadakan atau harus berubah statusnya menjadi MTs Negeri atau Swasta. Dengan adanya kebijakan tersebut maka MTs yang dahulu berada di bawah MTsN Aryojeding harus mengubah statusnya menjadi MTs Negeri atau Swasta sesuai dengan kondisi di masing-masing MTs tersebut. Sehingga MTsN Aryojeding tidak lagi membawahi sejumlah MTs yang berada di sekitar Tulungagung.

Pada tahun 2001, MTsN Aryojeding ini berada di bawah kepemimpinan Drs. H. Widji. Dan pada saat ini masih menjadi sub rayon ujian negara dan menjadi KKM (Kelompok Kerja Madrasah), yaitu yang terdiri dari:

a. MTs Darussalam Aryojeding

b. MTs Ar-Rosydiyah Sumberagung.

c. MTs PSM Tanen Rejotangan.

Perkembangan MTsN Aryojeding ini semakin lama semakin baik bahkan dapat dikatakan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini dapat diketahui dari keadaan siswa yang semakin bertambah banyak, maupun dapat diketahui dari pesatnya perkembangan gedung yang dibarengi dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang semakin lengkap dan memadai sehingga saat ini pun masih melakukan pembangunan prasarana yang lain.
3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi

Terbentuknya generasi yang handal, beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia dan berketrampilan.

b. Misi

1) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang berprestasi.

2) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan keluarga besar madrasah dan Stakeholders berdasar konsep school based management.

c. Tujuan 

1) Peningkatan perolehan rerata dari 8,18 menjadi 8,50.
2) Peningkatan prosentase lulusan yang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3) Siswa memiliki bekal ketrampilan yang dapat digunakan untuk memasuki dunia kerja atau masyarakat bagi yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4) Seluruh siswa terbebas dari narkoba, miras, perjudian, tindak kriminalitas serta jenis pelanggaran lainnya.

5) Terciptanya keunggulan dalam bidang prestasi akademik, khususnya untuk mata pelajaran yang diolimpiadekan baik tingkat lokal, regional maupun nasional.

6) Siswa mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap kepedulian sosial.

7) Terbentuknya “Habite Forming” di kalangan siswa terhadap praktek-praktek keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Kondisi Tanah dan Bangunan MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung

a. Tanah yang dimiliki

Luas tanah seluruhnya: 8.770 m2.

Luas tanah madrasah menurut sumber pengadaan:

Tabel 4.1 Luas Tanah Madrasah

	Sumber Tanah Madrasah
	Status Sertifikasi Tanah (m2)
	Belum Bersertifikat (m2)

	
	HM
	HGB
	HGU
	

	Pemerintah
	8770
	–
	–
	–

	Mandiri/Beli Sendiri
	–
	–
	–
	–

	Wakaf/Sumbangan/Hibah
	–
	–
	–
	–

	Pinjam/Sewa
	–
	–
	–
	–
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Luas tanah menurut penggunaan:

Tabel 4. 2 Luas Tanah Madrasah Menurut Penggunaan

	Penggunaan Tanah
	Luas (m2)

	Bangunan
	4.668

	Lapangan olahraga
	620

	Kebun
	754

	Dipakai lainnya
	2.728

	Belum digunakan 
	–
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b. Sarana Prasarana 

Tabel 4. 3 Sarana Prasarana MTsN Aryojeding

	No.
	Ruangan atau Bangunan 
	Jumlah 

	1.
	Ruang Kelas
	22 

	2.
	Ruang Kepala Sekolah
	1 

	3.
	Ruang Guru 
	1 

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1

	5.
	Perpustakaan
	1

	6.
	Laboratorium Komputer
	1

	7.
	Laboratorium IPA
	1

	8.
	Ruang Pertemuan
	1

	9.
	Ruang BP/BK
	1

	10.
	Ruang UKS
	1

	11.
	Ruang Aula
	1

	12.
	Masjid
	1

	13.
	Ruang Keterampilan 
	2

	14.
	Koperasi Siswa
	1

	15.
	Kantin
	2

	16.
	Tempat Sepeda Guru
	2

	17.
	Tempat Sepeda Siswa
	2

	18.
	WC Guru
	2

	19.
	WC Siswa
	11

	20.
	Lapangan Basket
	1

	21.
	Lapangan Voly
	1

	22.
	Pos Satpam
	1
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5. Pembagian Tugas Jabatan 

Tabel 4. 4 Daftar Tugas Jabatan MTsN Aryojeding Rejotangan TulungagungTahun Ajaran 2009/2010
	No.
	Nama 
	NIP
	Jabatan

	1. 
	Drs. Nur Rohmad, M.Pd.
	150 255 822
	Kepala Madrasah 

	2. 
	Drs. H. Zainuri
	150 216 559
	Wakil Kepala Madrasah 

	3. 
	Drs. Ali Anwar, M.Pd.
	150 254 727
	PKM Bidang Kurikulum

	4. 
	Mujiono, S.Ag.
	150 234 903
	PKM Kesiswaan dan Pemb. OSIS

	5. 
	Zuhdi Maramba, BA
	150 262 169
	PKM Bidang Sarana Prasarana 

	6. 
	H. Hariadi, A.Md.
	150 212 725
	PKM Bidang Humas

	
	Malikatul Habsoh, S.Ag.
	150 252 888
	Kepala TU

	7. 
	Mahmudah, BA.
	150 230 753
	Bendahara BOS

	8. 
	Moch. Suprapto
	150 247 255
	Bendahara DIPA

	9. 
	Murtingah
	150 386 295
	Staf TU (Umum dan Administrasi)

	10. 
	Nopembi Prio Utomo
	
	Staf TU (Umum dan Administrasi)

	11. 
	Dedi Taufiq Rahman
	
	Staf TU (Umum dan Administrasi)

	12. 
	Dalih Roziqi HM, S.Pd.
	
	Staf TU Perpustakaan 

	13. 
	M. Khoirudin
	
	Staf TU Perpustakaan 

	14. 
	Mesiyah, S.Pd
	
	Staf TU (Koperasi Siswa)

	15. 
	Atik Winingsih, A.Ma.
	
	Staf TU (UKS))

	16. 
	Jeni Widianto
	
	Staf TU (Keamanan)

	17. 
	Sahudi 
	
	Staf TU (Penjaga)

	18. 
	M. Syamsul Mu’arifin
	
	Staf TU (Kebun)
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6. Keadan Guru / Tenaga Kependidikan
Tabel 4. 5 Daftar Guru Bidang Studi MTsN Aryojeding Rejotangan TulungagungTahun Ajaran 2009/2010
	No.
	Nama Guru 
	NIP
	Mata Pelajaran

	1. 
	Drs. Nur Rohmad, M.Pd.
	150 255 822
	Kepala Madrasah

	2. 
	Drs. H. Zainuri
	150 216 559
	Bahasa Arab

	3. 
	Drs. Ali Anwar, M.Pd.
	150 254 727
	Matematika

	4. 
	Siti Rochmah, BA.
	150 192 863 
	Ketrampilan


berlanjut…
Lanjutan Tabel …
	No.
	Nama Guru 
	NIP
	Mata Pelajaran

	5. 
	Hariadi, A.Md.
	150 212 725
	Aqidah Akhlak

	6. 
	H. Rohmad, S.Ag.
	150 237 556
	Fiqih

	7. 
	Dra. Winarni.
	150 275 641
	Matematika

	8. 
	Dra. Sulikah
	150 277 037
	IPA Biologi

	9. 
	Sri Wahyuni
	150 271 555
	IPA Biologi

	10. 
	Agus Subroto, BA.
	131 479 781
	IPS Geografi 

	11. 
	Zuhdi Maramba, BA.
	150 262 169
	Matematika,IPA Fisika

	12. 
	Isro’inin, SP.d
	150 286 951
	Bahasa Indonesia 

	13. 
	Suparno, A.Md.
	150 271 419
	IPA Fisika

	14. 
	Dra. Ida Rachmawati
	150 280 300
	Matematika 

	15. 
	Dra. Nur Hidayati
	150 292 965
	Matematika, IPA Fisika

	16. 
	Siti Mahmudah, S.Pd.
	150 316 876
	Bahasa Inggris

	17. 
	Drs. Moh Hambali
	150 352 427
	Matematika, Penjaskes 

	18. 
	Djoko Murjono, S.Pd.
	150 333 189
	IPS Sejarah

	19. 
	Agus Wibowo, S.Pd.
	150 333 188
	IPS Sejarah, Penjaskes

	20. 
	Nadziroh, S.Pd.
	150 337 259
	Bahasa Indonesia 

	21. 
	Yus Susana, S.Pd.
	150 337 277
	IPA Biologi

	22. 
	Widuri Herowati, S.Pd.
	150 337 284
	BK/BP

	23. 
	Mashudah, S.Pd.
	
	Bahasa Indonesia 

	24. 
	Imam Syaiful Kh., S.Pd.
	
	Bahasa Inggris

	25. 
	Ahmad, S.Pd.
	
	Bahasa Inggris

	26. 
	Sugianto, S.Pd.
	
	Bahasa Indonesia

	27. 
	Sigit Wahyu K., S.Pd.
	
	Penjaskes

	28. 
	Dwi Hartatik, S.Pd.
	
	Bahasa Jawa

	29. 
	Muh. Mujib
	
	Bahasa Indonesia

	30. 
	Trishia Endriyani, S.Pd.
	
	IPA Fisika

	31. 
	Kalimi, S.Ag.
	
	SKI

	32. 
	Anisatul Hasanah, S.Ag.
	
	PPKn 

	33. 
	Fajar Rohani, S.Pd.
	
	PPKn

	34. 
	Liza Kurniawati, S.Pd.
	
	IPS Geografi

	35. 
	Ribhatul Ulya, S.Ag.
	
	Bahasa Arab 

	36. 
	Nurjayanti, S.Pd.
	
	IPS Ekonomi

	37. 
	Fuad Ashari, S.Pdi.
	
	TIK, Al-Qur’an

	38. 
	Ali Mustofa, S.Pd.
	
	Kesenian

	39. 
	Suci Nur Hidayati, S.Ag.
	
	Al-Qur’an Hadits

	40. 
	Khusnul Ustadzi, S.Pd
	
	TIK

	41. 
	Heru Effendi Yusuf, S.Pdi
	
	SKI 


berlanjut…
Lanjutan Tabel …
	No.
	Nama Guru 
	NIP
	Mata Pelajaran

	42. 
	Mesiyah, S.Pd.
	
	PPKn

	43. 
	Dewi Asmahani, S.Hi.
	
	Aqidah akhlak

	44. 
	Ahsan, S.Ag.
	
	Aqidah akhlak

	45. 
	Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi
	
	BK/BP

	46. 
	Fatkurrohman E., S.Pd.I
	
	Penjaskes

	47. 
	Ugik Wuryani
	
	Keterampilan
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7.  Keadaan Siswa
Keadaan siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, berdasarkan penelitian penulis menunjukkan bahwa jumlah siswa tahun pelajaran 2009/2010 secara keseluruhan berjumlah  948 siswa, yang terdiri dari kelas VII, VIII dan IX. 

Tabel 4. 6 Daftar Keadaan Siswa MTsN Aryojeding Rejotangan TulungagungTahun Pelajaran 2009/2010
	No.
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	VII
	187
	160
	347

	2.
	VIII
	139
	160
	299

	3.
	IX
	144
	158
	302
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8. Kegiatan Ekstrakurikuler siswa

Dalam rangka menyalurkan bakat dan minat siswa, serta untuk meningkatkan mutu / prestasi siswa, maka sekolah mengadakan kegiatan pengembangan diri yang laksanakan  di luar jam pembelajaran sekolah (ekstrakurikuler) yang dibina oleh guru, praktisi, atau alumni yang memiliki kualifikasi yang baik berdasarkan surat keputusan kepala madrasah, kegiatan itu diantaranya :

a. Osis

b. Pramuka

c. Palang Merah Remaja (PMR) / UKS

d. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)

e.  Jurnalistik

f. Drumband

g. Patroli Keamanan Sekolah (PKS)

h. Paskibraka

i. Kesenian / Band

j. Keagamaan / Qiro’at 

k. Elektronik
B. B. Temuan Penelitian 

1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggali data dari sumber yang ada yaitu dari guru dan siswa yang bisa memberikan keterangan tentang fenomena yang sedang diteliti. 

Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi adalah guru Bimbingan Konseling yang selama kurang lebih 3 tahun mengajar bidang studi Bimbingan Konseling dan kegiatan sehari-hari juga berada di ruang BK/BP,  Beliau mengemukakan bahwa : 

Jenis kenakalan yang sering dilakukan siswa itu kebanyakan seperti membolos dan itu sering dilakukan oleh siswa kelas VIII dan IX. Sedangkan yang lainnya tergolong kenakalan yang ringan  seperti terlambat, melompat pagar sekolah dan ada juga kenakalan yang tergolong berat seperti mencuri.

Sedangkan sumber data yang berasal dari siswa, peneliti mewawancarai beberapa siswa yang sering melakukan kanakalan, seperti Nizar Roziqi siswa kelas VIII, saat diwawancarai siswa ini mengungkapkan bahwa :

Terkadang saya membolos saat jam pelajaran berlangsung, habis saya malas mengikuti pelajaran di kelas, kadang membosankan ya saya keluar saja buat refreshing, pelanggaran yang lainya yang saya lakukan adalah  terlambat datang ke sekolah dan juga pernah  melompat pagar sekolah. 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang tergolong disiplin dan jarang sekali melakukan pelanggaran, dari hasil wawancara ternyata kebanyakan teman-teman mereka melakukan kenakalan seperti  membolos, terlambat, merokok, berkelahi, membawa Handphone, merusak fasilitas sekolah, melompat pagar tembok, berpacaran, tidak membawa mukena bagi siswa putri.  

Sumber data berikutnya adalah ibu Suci Nurhidayati, S.Ag guru Al-Qur’an Hadist yang pada  saat itu bertugas menjadi guru piket hari jum’at, dari hasil wawancara beliau mengemukakan bahwa : 

Siswa kadang sering terlambat pada hari jum’at karena sekolah memberlakukan jam ke 0 (pukul 06.00 WIB) khusus untuk kegiatan keagamaan yakni mengaji dan tahlil bersama, namun tahun ini siswa lebih tertib daripada tahun kemarin karena apabila ada yang membolos atau terlambat maka akan langsung diberikan sanksi yakni lari-lari mengitari lapangan sehingga mereka menjadi jera.

Selain melalui wawancara, peneliti juga mengamati fenomena yang ada di sekitar sekolah. Dari hasil pengamatan peneliti, kebanyakan siswa sering terlambat pada pagi hari, bahkan berhari-hari ada yang tidak masuk tanpa izin, pada saat jam pelajaran berlangsung ada yang keluar kelas dan duduk-duduik di sekitar area masjid, ada juga yang menuju kantin, pada waktu siang hari jam istirahat kedua masih ada juga siswa yang enggan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah, dan kebanyakan adalah siswa putri dengan alasan sedang haid atau tidak membawa mukena. Namun dalam hal ini sekolah memberlakukan peraturan bahwa siswa putri yang sedang dalam keadaan haid dikumpulkan di ruang pertemuan dan diberikan bimbingan berupa materi tentang keputrian dan petugas bimbingan dilaksanakan oleh guru piket. Dari pengamatan peneliti banyak siswa yang antusias dalam mengikuti bimbingan, namun ada juga siswa yang masih berbohong dan enggan mengikuti kegiatan bimbingan, dalam hal ini tindakan guru adalah langsung memberikan hukuman kepada siswa.  
2. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Siswa

Setiap jenis kenakalan pasti ada faktor yang mempengaruhi, faktor yang menyebabkan kenakalan siswa juga beragam, sebab para siswa berasal dari latar belakang keluarga dan lingkungan yang berbeda. Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi  mengemukakan tentang faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa yakni :

Kebanyakan siswa yang tergolong nakal itu kurang sadar akan peraturan sekolah, meskipun sering diingatkan tetapi mereka selalu melakukan kenakalan lagi, mungkin  faktor dari rumah juga mempengaruhi, karena latar belakang siswa yang bermasalah tersebut rata-rata kurang perhatian dari orang tua karena terhimpit faktor ekonomi sehingga orang tuanya sibuk bekerja bahkan ada juga yang menjadi TKI ke luar negeri sehingga anak menjadi kurang terurus.
 

Sedangkan dari hasil wawancara terhadap siswa lain, seperti Liza siswa kelas VIII D dan teman-temanya, mengemukakakan bahwa faktor penyebab kenakalan teman- teman mereka diantaranya: 

Biasanya teman-teman itu melakukan kenakalan karena pengaruh dari teman yang lain yang sering melanggar peraturan (salah pergaulan), sedang mempunyai masalah, kurang sadar dengan peraturan sekolah, kadang merasa malas dan jenuh dalam mengikuti pelajaran disekolah, ingin mencari perhatian dari teman dan guru,  dan mungkin juga karena kurang perhatian dari orang tuanya. 

Dari hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kenakalan siswa bemacam-macam yang melatar belakangi. Yakni faktor dari luar sekolah (keluarga) seperti kurang perhatian dari orang tua sehingga ada peluang untuk melakukan kenakalan dan cenderung mencari perhatian di luar lingkungan keluarag, sedangkan faktor dari sekolah yang menimbulkan kenakalan adalah bisa disebabkan kerena pengaruh dari teman-teman pergaulannya dan kurangnya perhatian dari guru. 
3. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mencegah Kenakalan Siswa 

Dalam mencegah kenakalan siswa, di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung bimbingan konseling sudah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sehingga guru bimbingan konseling dapat memberikan materi dan informasi secara  bersama-sama (kelompok) di kelas. Proses penyampaian materi bimbingan konseling Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi, adalah dengan cara :

a. Memberikan materi tentang bimbingan dan konseling di kelas.  

b. Menggunakan metode ceramah langsung, tanya jawab, pemberian tugas, metode observasi digunakan yang digunakan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         untuk melihat keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan. 

c. Memberikan penyuluhan, saran, dan nasehat yang bersifat mendidik dan membangun. 

d. Menggadakan berbagai macam permainan agar anak tidak jenuh di kelas. 

e. Tes kepribadian.
 

Berikut ini adalah bagan program layanan kegiatan Bimbingan dan Konseling  di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung :


[image: image1]
Bagan 4. 3.  Program Layanan Kegiatan Bimbingan dan Konseling  

4. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Memperbaiki Kenakalan Siswa 

Dalam kaitannya dengan melakukan perbaikan terhadap kenakalan siswa, menurut penuturan dari ibu Widuri Herowati, S.Pd. selaku petugas bimbingan dan konseling siswa adalah:

Apabila ada permasalahan pada siswa, misalnya saja merokok, membolos, mencuri dan permasalahan lainnya yang dapat mengganggu aktivitas belajar mengajar di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung,  maka hal tersebut bukan sepenuhnya hak sekolah yang berwenang untuk mengeluarkan siswa tersebut, akan tetapi tentunya ada pemecahan masalah tersendiri. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi diketahui beberapa siswa yang sering melakukan pelanggaran di sekolah dan perlu adanya bimbingan untuk memperbaiki, berikut ini adalah daftar siswa yang tergolong bermasalah 
:

Tabel 4. 7 Daftar Siswa Bermasalah

	No.
	Nama Siswa
	Kelas
	Jenis Pelanggaran

	1.
	Asnal Hurori
	VII D
	Membolos

	2.
	Muhlisin Alahudin
	VII G
	Sering Terlambat

	3.
	Abdurrahman Wahid
	VII G
	Membolos

	4.
	Febri
	VIII C
	Membolos

	5.
	Aan Nasrudin
	VIII B
	Membolos

	6.
	Lutfi Abraham
	VIII C
	Sering Terlambat

	7.
	M. Dedi Ni’am
	VIII C
	Membolos

	8.
	Faisal Maghfur
	VIII D
	Membolos

	9.
	Nizar Roziqi
	VIII D
	Membolos

	10.
	Misbahudin
	IX D
	Membolos

	11.
	Febrianto
	IX E
	Membolos

	12.
	Ali Mahfud
	IX E
	Membolos


Dari data tersebut, siswa ada yang bisa diarahkan dan kembali tertib serta tidak mengulangi perbuatannya lagi, namun tidak sedikit juga diantara mereka yang masih tetap bandel, tidak jera dengan teguran dari pihak bimbingan konseling. Dalam memperbaiki kenakalan siswa yang belum jera, maka menurut ibu Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi. , tindakan yang dilakukan diantaranya :

a. Memberikan saran atau masukan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

b. Memberikan hukuman yang membuat efek jera, misalnya lari-lari mengelilingi lapangan, meminta tanda tangan guru-guru. 

c. Jika siswa belum jera dan masih melakukan pelanggaran lagi maka akan diberi surat peringatan. 

d. Jika surat peringatan tidak diabaikan, maka akan berikan sangsi yang tegas, misalnya dipanggil orang tuanya, di skors.

5. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Melakukan Penanganan Terhadap Kenakalan Siswa 

Bidang pembinaaan siswa (Bimbingan dan Konseling) merupakan bidang yang terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada siswa dalam upaya mencapai perkembangannya yang optimal, melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannyua. Personel yang paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan bidang ini adalah guru bimbingan konseling atau konselor.

Namun dalam setiap layanan tentunya beragam sekali permasalahan yang dihadapi oleh siswa, mengingat latar belakang siswa juga faktor yang mempegaruhi terhadap permasalahan siswa juga beragam. Oleh sebab itu seorang konselur harus lebih dulu memahami tentang hal tersebut agar solusi yang diberikan menjadi tepat sasaran.

Di tambahkan juga oleh Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi, bahwa pemecahan terhadap masalah kenakalan siswa  diantaranya adalah: 

Apabila ada siswa yang melakukan pelanggaran atau kenakalan siswa maka hal yang dilakukan petugas bimbingan konseling adalah: 

a. Memanggil siswa yang melakukan pelanggaran. 

b. Memberikan saran / masukan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan agar tidak mengulangi lagi.

c. Memberikan sangsi / hukuman yang mendidik. 

d. Memberikan surat perigatan. 

e. Panggilan terhadap wali murid. 

f. Memberikan skors jika pelanggaran yang dilakukan sudah berat. 

g. Kunjungan guru ke rumah. 

h. Konferensi kasus, yaitu mengadakan musyawarah dengan kepala sekolah, wali kelas, PKM, dan guru BK. 

i. Tindak lanjut kasus, dengan keputusan :  

1) Siswa tidak dikeluarkan dengan pertimbangan, jika : kasus yang dilakukan baru pertama kali dan masih bisa dibimbing, serta masalah yang dilakukan tidak berat. 

2) Siswa dikeluarkan dengan pertimbangan , jika : kasus yang dilakukan sudah berkali-kali dilakukan dan masalah yang dilakukan berat.

 Perhatian konselor terpusat pada kenakalan siswa yang terkadang bisa mengganggu aktifitas belajar siswa, maka perlu adanya layanan bimbingan yang dapat mengatasi hal tersebut. Menurut Ibu Siti Ma’rifatul Ulum, S.Psi, dalam menanggulangi kenakalan siswa, selain penyampaian materi, nasehat dan informasi yang diberikan kepada siswa, guru bimbingan konseling juga harus menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait di sekolah seperti kepala sekolah, wali kelas, guru bidang studi dan juga siswa agar pelaksanaan bimbingan konseling dapat berjalan dengan baik dan diharapkan bisa mencegah, memperbaiki serta manangani kenakalan siswa.
C. C. Pembahasan

1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa

Salah satu dari obyek bimbingan konseling adalah mengenai kenakalan siswa, untuk itu seorang pembimbing atau konselor hendaknya memahami tentang bentuk kenakalan yang dilakukan oleh kliennya (siswa), agar dapat mengklasifikasikan perubahan tingkah laku mana yang akan diintervensi dalam proses bimbingan konseling. 

Menurut peneliti, dari sekian kenakalan yang ada pada siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, maka dapat dikemukakan bahwa kenakalan siswa yang dilakukan tergolong dalam bentuk:

a. Pelanggaran tata tertib sekolah, yang termasuk dalam kategori ini misalnya membolos sekolah, terlambat datang ke sekolah, meninggalkan kelas saat jam pelajaran, merokok, berkelahi, merusak fasilitas sekolah dan lain sebagainya.  

b. Tindakan kriminal, yang termasuk dalam kategori ini misalnya adalah mencuri. 

Dari sekian bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, maka menurut peneliti hal-hal yang harus dilakukan oleh petugas bimbingan konseling adalah hendaknya lebih meningkatkan layanan bimbingan terhadap siswa, baik bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar maupun bimbingan karier. Juga meningkatkan kerjasama dengan kepala sekolah, wali kelas dan guru dalam melakukan pengawasan terhadap tingkah laku siswa di sekolah.
2. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Siswa

Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa itu bermacam-macam, karena masing-masing siswa juga berasal dari latar belakang yang berbeda. Dari sekian kasus-kasus yang penulis kemukakan sebelumnya, maka faktor-faktor penyebab kenakalan siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Lingkungan Keluarga

Keluarga mempunyai arti penting bagi perkembangan siswa. Dalam  lingkungan keluarga ini orang tua siswa merupakan pendidik utama dan pertama, sebab mereka bertanggung jawab untuk menanggung kemampuan dasar dari anak-anaknya, sehingga anak kelak dapat menyesuaikan diri dan mengembangkan dirinya. Keluarga ini bisa menjadi suatu lembaga pendidikan yang membawa perkembangan siswa pada kondisi yang lebih baik. Namun sebaliknya, keluarga juga bisa menjadi sumber krisis bagi siswa, misalnya situasi dan kondisi keluarga yang kurang harmonis sehingga menyebabkan anak kurang betah berada di rumah, orang tua  kurang perhatian terhadap anak,  orang tua tidak mampu memberikan tauladan yang baik, komunikasi antara anak dan orang tua kurang terjalin dengan baik, dan sebagainya.  

Menurut peneliti, keadaan lingkungan keluarga termasuk salah satu faktor yang menyebabkan kenakalan siswa  di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, lingkungan keluarga siswa yang kurang memberikan perhatian membuat siswa menjadi mengalihkan perhatiannya ke dalam hal-hal yang negatif seperti perilaku kenakalan yang dilakukan di luar lingkungan keluarga. 
b. Lingkungan Sekolah

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga merupakan bagian dari lingkungan siswa yang aktif. Lingkungan sekolah pada prinsipnya adalah lingkungan pendidikan, namun oleh karena sesuatu dan lain hal, lingkungan sekolah juga bisa menjadi penyebab terjadinya kenakalan siswa itu sendiri. Faktor penyebabnya antara lain adalah keterbatasan pengawasan dan pengendalian guru terhadap siswanya khususnya terhadap siswa yang bermasalah, sehingga peluang-peluang yang memungkinkan bagi siswa untuk bertindak indisipliner menjadi terbuka lebar, terdapat perbedaan yang cukup mencolok di lingkungan siswa, terutama kemampuan pemenuhan kebutuhan oleh orang tuanya, karena pengaruh pergaulan siswa yang kurang baik di sekolah sehingga biasanya mengakibatkan timbulnya kenakalan bagi siswa. Oleh sebab itu perhatian pihak sekolah terhadap peluang-peluang tersebut sangat berarti bagi pencegahan timbulnya kenakalan siswa
c. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat ini juga bisa menjadi sumber kenakalan siswa sebab beberapa hal, antara lain  nilai-nilai/norma-norma yang sedang berkembang dalam masyarakat tidak mendukung pembinaan dan pemantapan perkembangan jiwa anak/remaja, yang diserap melalui media cetak dan media elektronika, seperti: TV, majalah-majalah, bahan-bahan bacaan yang kurang mendidik, internet serta media elektronik lainnya.  Pada lingkungan pergaulan pun juga menyebabkan dampak yang hampir sama, yakni siswa bisa bergaul dengan siapa saja yang menjadi keinginannya, baik dari kalangan yang di bawahnya atau di atasnya sehingga pengaruh-pengaruh negatif sering didapatkan oleh siswa, jadi lingkungan pergaulan juga sangat mempengaruhi  terhadap kepribadian atau tingkah laku siswa. 
3. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mencegah Kenakalan Siswa 

Upaya pencegahan kenakalan siswa atau yang bersifat preventif adalah usaha bimbingan yang ditunjukkan kepada siswa atau sekelopok siswa yang belum bermasalah agar siswa dapat terhindar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam hidupnya. Adanya layanan bimbingan ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya kesulitan  atau problem bagi siswa. 

Dalam upaya pencegahan kenakalan siswa di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, guru bimbingan konseling berusaha memberikan layanan bimbingan belajar, yakni melalui tatap muka di kelas dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran dalam satu minggu. Bimbingan ini dilakukan secara kelompok, dengan beberapa metode, yakni metode observasi, metode ceramah langsung, metode diskusi kelompok, metode simulasi, serta pemberian tugas kepada siswa. Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah memberikan informasi-informasi yang bermanfaat bagi siswa, baik mengenai anjuran maupun larangan terhadap siswa, misalnya menyampaikan informasi tentang keadaan lingkungan sekitar sekolah, peraturan sekolah,  serta memberikan nasehat-nasehat yang bersifat mendidik dan saran-saran yang membangun kepada siswa.

Menurut peneliti, upaya pencegahan kenakalan siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling sudah baik karena siswa memerlukan informasi secara langsung tentang hal-hal yang perlu dilakukan dan dilarang, serta siswa dilatih untuk mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya. 

4. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Memperbaiki Kenakalan Siswa

Upaya guru dalam memperbaiki kenakalan siswa disebut juga dengan layanan bimbingan yang bersifat kuratif yakni usaha bimbingan yang ditunjukkan kepada siswa atau individu yang sedang mengalami kesulitan (sudah bermasalah), yang diharapkan setelah mendapatkan bimbingan individu yang bermasalah dapat menemukan dan selanjutnya dapat memecahkan kesulitannya sendiri. 

Upaya memperbaiki kenakalan siswa yang dilakukan di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung adalah dengan dilakukan bimbingan secara individu yang ditangani langsung oleh guru bimbingan konseling, guru berusaha membantu memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan membantu siswa dalam menemukan solusi terhadap permasalahannya. Jika kenakalan siswa sudah tergolong berat dan siswa sulit diatasi maka guru bimbingan konseling bekerjasama dengan  kepala sekolah, wali kelas, dan PKM dalam menindak lanjuti kasus siswa. 

Menurut peneliti, upaya memperbaiki kenakalan siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling sudah baik, karena dengan melakukan bimbingan secara individu siswa dapat menemukan solusi tentang masalah yang sedang dihadapi, dan diharapkan adanya efek jera terhadap siswa yang sudah melakukan kenakalan. 

5. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Melakukan Penanganan Terhadap Kenakalan Siswa

Melalui bimbingan konseling, diharapkan kenakalan siswa dapat berkurang. Upaya melakukan penanganan terhadap kenakalan siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling  di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung adalah dengan cara :

a. Memanggil siswa yang melakukan pelanggaran. 

b. Memberikan saran / masukan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan agar tidak mengulangi lagi.

c. Memberikan sangsi / hukuman yang mendidik. 

d. Memberikan surat perigatan. 

e. Panggilan terhadap wali murid. 

f. Memberikan skors jika pelanggaran yang dilakukan sudah berat. 

g. Kunjungan guru ke rumah. 

h. Konferensi kasus, yaitu mengadakan musyawarah dengan kepala sekolah, wali kelas, PKM, dan guru BK tentang permasalahan siswa. 

i. Tindak lanjut kasus dengan menghasilkan sebuah keputusan bagi siswa yang bermasalah. 
Menurut peneliti, upaya menangani kenakalan siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling sudah baik, karena dalam menangani permasalah guru bimbingan tidak langsung memberikan suatu hukuman, akan tetapi melalui tahap-tahap penyelesaian yang baik. Oleh karena itu maka perlu adanya pihak-pihak terkait yang membantu, dengan begitu guru bimbingan konseling dapat mengetahui  latar belakang permasalahan siswa dan selanjutnya dapat membantu memberikan solusi terbaik kepada siswa agar tindakan kenakalan dapat berkurang dan siswa mudah untuk diarahkan kembali menjadi lebih baik.    

Materi Bidang Pengembangan





Bimbingan Pribadi


Bimbingan Sosial


Bimbingan Belajar


Bimbingan Karier





Layanan Orientasi


Layanan Informasi


Layanan Penempatan/Penyaluran


Layanan Penguasaan Konten


Layanan Konseling Individual


Layanan Konseling Kelompok


Layanan Konsultasi


Layanan Mediasi


Aplikasi Instrumentasi


Himpunan Data


Konferensi Kasus


Kunjungan Rumah


Tampilan Kepustakaan


Alih Tangan Kasus
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